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Di dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing,

pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan

suasana belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar menyenangkan,
menarik, memberi rasa aman, memberikan ruang pada siswa untuk

berpikir aktif, kreatif, dan inovatif, dalam mengeksplorasi dan
mengelaborasi kemampuannya.
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Kini, mengajar dengan hanygmkebatas menyampaikan ilmu pengetahuan
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diungKapkan oleEthurrohman (2015: 29) yaitu:

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang mendeskripsikan
dan melukiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman dalam perencanaan pembelajaran
bagi para guru dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran.
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Dalam mengatasi kesulitanswa memecahkan masalah matematika,

Belajar berbasis masalalig
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pembelajaran ini siswa mengikuti tahapan-tahapan yang sesuai dengan pernyataan
Fathurrohman, yaitu (1) mengorientasikan peserta didik (siswa) terhadap masalah,
(2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan

individual/kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5)
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menganalisis dan mengevaluasi prosegilgemecahan masalah (Fathurrohman, 2015:
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21) mengemukakan suatu pernyataan bahwa:
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LearAmg; in air=Prodlem Solving dan Group Investigation dengan

Pendekatan Saintifik Ditinjau dari Konsep Diri dan Kreativitas terhadap untuk
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP”, pembelajaran yang

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menghasilkan
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kemampuan pemecahan masalah magmatika siswa yang sama dengan model
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gedia pembelajaran berbasis _kgaai#ter adalah perangkat

- F o - 4 ' o’ e
a ir * 1 A e ,
deng S 21 g | earning dan Think Aloud Pair Problem Solving
Menggunakan Macromedia Flash di Kelas X1 SMA Negeri 2 Tebing Tinggi
T.A. 2017/2018.
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1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan_la akang masalah yarne b _dipaparkan di atas dapat

diidentifikasi bejgiapa mas yait“ E
1. & enﬁ sal t @/ kel MA Negeri
i T& a materi polingmial masih-rerhg -

% kesulitan yang-dialamwsiswa di kelas XI geri

am belajar matematika!utama memecahkan masalah gaatert
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Proble olving menggunga Eenedia Flash unﬁmenin
emam pemecahan masalah matematika siswa di kel .

N 9NIme®

1.3. Bat#sa kasalah

Problem Solving menggunakan Macromedia Flash untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan di kelas XI SMA

Negeri 2 Tebing Tinggi.
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1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan.jgdg Rasl dan batasan T di atas, maka yang menjadi
rumusan masalg itianﬁ apakah Kke™mnpuan pemecahan
masalah tmiat] aﬁgg J E@d ermaran Problem
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m
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ﬁlving menggunakan Macromedia Flash pada m ial di

MA Negebn"ﬁi Tinggi T.A. 20@9

Setelah penehfld

memberi manfaat antara lain :

ﬁat memperluas pengetahuan mengenai model pembelajaran

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.

3. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan dan

penyempurnaan program pengajaran matematika di sekolah.
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4. Bagi peneliti, sebagai bahan inforgis
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